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Abstraksi 
 
Dalam dunia bisnis, hasil dari suatu prediksi yang akurat menghasilkan 
gambaran tentang masa depan suatu perusahaan. Begitu pentingnya informasi 
tersebut bagi investor dan kreditor, sehingga terdapat usaha untuk memprediksi 
dini laba suatu perusahaan. Informasi yang diperlukan oleh para investor di pasar 
modal tidak hanya informasi yang bersifat fundamental saja, tetapi informasi yang 
bersifat teknikal. Informasi yang bersifat fundamental diperoleh dari kondisi 
intern perusahaan, dan informasi yang bersifat teknikal diperoleh dari luar 
perusahaan, seperti ekonomi, politik, finansial dan informasi lainya. Informasi 
yang diperoleh dari kondisi intern perusahaan yang lazim digunakan adalah 
laporan keuangan. Atas dasar gambaran tersebut maka penelitian ini bermaksud 
untuk meneliti mengenai dampak profitabilitas industri dan leverage keuangan 
tertimbang terhadap ROE perusahaan rokok. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan rokok yang go public dan 
masih terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia sebanyak 4 perusahaan. Dengan 
teknik purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel non probabilitas yang 
menyeleksi responden-responden berdasarkan ciri-ciri atau sifat khusus yang 
dimiliki oleh sampel. Data yang dipergunakan adalah data sekunder yaitu data 
yang dikumpulkan dari pihak instansi terkait yang digunakan sebagai data 
pendukung dalam pengumpulan data. Dan analisis yang dipergunakan adalah 
analisis regresi linier berganda.Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 1.Untuk 
mengetahui pengaruh Profitabilitas Industri terhadap ROE pada perusahaan rokok 
yang go public di BEI.  2. Untuk mengetahui pengaruh rasio leverage keuangan 
tertimbang terhadap ROE pada perusahaan rokok yang go public diBEI 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
variable Profitabilitas Industri berpengaruh terhadap ROE perusahaan rokok yang 
terdaftar di BEI, sehingga hipotesis penelitian ini tidak teruji kebenarannya. Dan 
variable Leverage Keuangan Tertimbang berpengaruh tehadap ROE perusahaan 
Rokok yang terdaftar di BEI tahun 2005 sampai dengan 2008, sehingga hipotesis 
penelitian ini teruji kebenarannya 
 
 
 
Keyword  : Profitabilitas Industri, Leverage Keuangan Tertimbang dan 
ROE Perusahaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
 
Kinerja perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk mengetahui 
perkembangan perusahaan. Proses evaluasi memerlukan standar tertentu sebagai 
dasar perbandingan. Standar yang digunakan dapat bersifat internal atau eksternal. 
Standar internal pada umumnya mengacu pada perbandingan kinerja perusahaan 
saat ini dengan periode sebelumnya. Standar eksternal mengacu pada competitive 
benchmarking yang merupakan proses perbandingan kinerja perusahaan dengan 
pesaing utama atau industri. Wright et al. (1996) didalam Martono (2002). 
Pendekatan competitive benchmarking harus dilakukan secara hati-hati agar hasil 
evaluasi kinerja perusahaan dapat berguna untuk pemetaan posisi perusahaan 
dalam persaingan industri. 
Banyaknya perusahaan rokok yang sudah berdiri di Indonesia telah 
menciptakan persaingan yang sangat ketat dalam industri rokok (baik yang legal 
dengan cukai maupun tidak). Hal ini menjadi suatu tantangan tersendiri bagi 
industri rokok legal yang sudah mempunyai nama besar seperti Gudang Garam, 
Djarum, Sampoerna, dan lain-lain. Di Jatim ada beberapa nama besar, misalnya 
PR HM Sampoerna, PR Gudang Garam, Bentoel, dan lain sebagainya. Dari 
sejumlah nama besar PR di Jatim, tinggal PR Gudang Garam saja yang masih 
dimiliki pengusaha nasional. PR Bentoel sudah diakuisisi dari pemilik lamanya ke 
investor asing. PT. HM Sampoerna, Tbk diakuisisi oleh PT. Philip Morris pada 
tahun 2005 dan PT. Bentoel International Investama, Tbk diakuisisi oleh British 
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American Tobacco (BAT) pada tahun 2009 (www.detikfinance.com, 2009). 
Demikian  halnya dengan PR HM Sampoerna yang pengusaha aslinya sudah ganti 
haluan, tidak lagi bergerak di bidang rokok, tetapi gula, dan telepon seluler. 
Bahkan kabarnya, secara diam-diam ada pabrik rokok besar di Kudus pun akan 
diakuisisi ke pengusaha asing, kesalahan sepenuhnya sebenarnya tidak ada pada 
pengusaha rokok tersebut, tetapi terletak dari kebijakan pemerintah. Misalnya, 
penerapan cukai yang sangat besar. Ambil contoh Sampoerna Mild, harga jual 
sekitar Rp. 9 ribu per pak. Berapa pajak yang harus ditanggung? Ternyata 
sebanyak Rp. 5 ribu untuk satu pak rokok. Sedang pengusaha hanya mendapatkan 
Rp. 4 ribu saja dari penjualan tersebut. Belum lagi adanya beberapa macam 
larangan, yang kadangkala malah tidak masuk akal.  Padanan yang paling 
gampang adalah belum lama ini Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan 
fatwa haram merokok.(www.okezone.com) 
Dalam dunia bisnis, hasil dari suatu prediksi yang akurat menghasilkan 
gambaran tentang masa depan suatu perusahaan. Begitu pentingnya informasi 
tersebut bagi investor dan kreditor, sehingga terdapat usaha untuk memprediksi 
dini laba suatu perusahaan. Informasi yang diperlukan oleh para investor di pasar 
modal tidak hanya informasi yang bersifat fundamental saja, tetapi informasi yang 
bersifat teknikal. Informasi yang bersifat fundamental diperoleh dari kondisi 
intern perusahaan, dan informasi yang bersifat teknikal diperoleh dari luar 
perusahaan, seperti ekonomi, politik, finansial dan informasi lainya. Informasi 
yang diperoleh dari kondisi intern perusahaan yang lazim digunakan adalah 
laporan keuangan. 
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Kinerja perusahaan digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menggunakan sumber daya yang ada dan untuk mengetahui sampai dimana 
usaha yang dilakukan dan seberapa jauh tujuan yang ditetapkan telah tercapai. 
Kinerja perusahaan pada akhir periode harus dievaluasi untuk mengetahui 
perkembangan perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diukur dari dua pendekatan, 
yaitu pendekatan penjualan dan pendekatan investasi (Horne, 1997) didalam 
Martono (2002). Ukuran yang banyak digunakan adalah return on asset (ROA) 
dan return on equity (ROE).  
kinerja Sampoerna sempat menimbulkan pertanyaan. Apakah peningkatan 
ini ada hubungannya dengan Philip Morris? “Nggak-lah,” tutur Angky tegas. 
Buktinya, kendati pada tahun-tahun sebelumnya penjualan Gudang Garam selalu 
lebih tinggi daripada Sampoerna, dalam mencetak laba bersih tidaklah demikian., 
sejak Desember 2004 hingga Maret 2006 laba bersih Sampoerna selalu di atas 
Gudang Garam. Sekalipun faktanya tahun ini penjualan Sampoerna berhasil 
menyodok Gudang Garam, Angky berani mengatakan, hal itu bukan karena kini 
dipegang Philip Morris.(www.swanews.com) 
Besarnya ROA dan ROE seringkali tidak hanya disebabkan oleh 
kemampuan internal perusahaan dalam mengelola proporsi rasio-rasio keuangan 
seperti likuiditas, leverage keuangan dan produktivitas, tetapi perusahaan juga 
dihadapkan pada fakta harus bersaing dengan perusahaan lain dalam industri. 
ROE (Return On Equity) merupakan alat yang sering digunakan untuk mengukur 
kinerja suatu perusahaan atau organisasi. Besarnya ROE (Return On Equity) 
seringkali tidak hanya disebabkan oleh kemampuan internal perusahaan dalam 
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mengelola proporsi rasio-rasio seperti : Likuiditas, Leverage keuangan, dan 
Produktivitas, tetapi perusahaan juga dihadapkan pada fakta bahwa perusahaan 
tersebut harus bersaing dengan perusahaan lain dalam sektor industri. 
Salah satu indikator penting dalam persaingan industri adalah daya tarik 
bisnis (business attractiveness). Indikator daya tarik bisnis tersebut dapat diukur 
dari profitabilitas industri, seperti ROE (Return On Equity) misalnya, semakin 
tinggi rasio ini, akan semakin menarik pendatang baru untuk masuk dalam 
industri sehingga laba abnormal tersebut lambat laun akan kembali menurun 
menjadi laba normal. Laba normal yang dimaksud adalah laba yang 
mencerminkan keseimbangan atau rate of return. Dari sudut pandang manajemen 
keuangan, rasio leverage keuangan merupakan salah satu rasio yang banyak 
dipakai untuk meningkatkan (leveraged) profitabilitas perusahaan. Rasio leverage 
keuangan membawa implikasi penting dalam pengukuran risiko financial 
perusahaan. Pengembangan analisis pendekatan tradisional ke pendekatan industri 
menunjukan dalam menentukan setiap aktivitasnya perusahaan harus 
memperhatikan atau membandingkannya dengan aktivitas yang dilakukan oleh 
pesaing (competitive bencmarking). 
Marilah kita mulai dengan Fundamental Analysis (FA) , bagi para 
INVESTOR. Untuk memilih saham yang memiliki Fundamental yang baik 
dimulai dari melihat Return On Equity (ROE).  ROE mencerminkan return atas 
modal yang ada di suatu perusahaan tanpa dipengaruhi oleh harga pasar 
sahamnya. Dengan ROE tinggi maka pertumbuhan modal pada suatu perusahaan 
akan tinggi pula.(www.investopedia.com). 
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Setiap perusahaaan selalu menginginkan adanya pertumbuhan bagi 
perusahaan tersebut dan di satu pihak juga dapat membayarkan deviden kepada 
para pemegang saham. Tingkat pertumbuhan perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
besarnya keuntungan yang diinvestasikan kembali untuk keperluan pertumbuhan 
dan perkembangan perusahaan atau FBR (Flow Back Ratio) dengan besarnya 
tingkat pengembalian modal sendiri atau ROE (Return On Equity).  
Dari fenomena perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
memiliki nilai ROE yang cenderung naik turun setiap tahunnya selama 4 periode 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik mengangkat topik 
tersebut ke dalam penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Profitabilitas 
(ROE)  Industri dan Rasio Leverage Keuangan Tertimbang Terhadap “ 
ROE “ Pada Perusahaan Rokok Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia“ 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, Maka perumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Profitabilitas (ROE) Industri berpengaruh terhadap ROE pada 
perusahaan rokok yang go public di Bursa Efek Indonesia? 
2. Apakah Rasio Leverage Keuangan Tertimbang berpengaruh terhadap ROE 
pada perusahaan rokok yang go public di Bursa Efek Indonesia?  
 
1.3.   Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas (ROE) Industri terhadap ROE 
pada perusahaan rokok yang go public di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Leverage Keuangan Tertimbang terhadap 
ROE pada perusahaan rokok yang go public di Bursa Efek Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, antara lain : 
1. Manfaat bagi peneliti 
Dari hasil kegiatan mempelajari, meneliti, serta membandingkan teori-
teori yang telah didapat selama kuliah di perguruan tinngi, dan 
diharapkan dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang terjadi di 
perusahaan. 
2. Manfaat bagi perusahaan 
Dapat memberikan informasi dan bahan pertimbangan kepada pihak 
manajemen perusahaan sehingga dapat melakukan pengelolahan 
modalnya dengan lebih baik lagi. 
3. Bagi investor 
Dapat memberikan informasi dan sebagai bahan pertimbangan untuk 
menanamkan modalnya bagi perusahaan yang go public di Bursa Efek 
Jakarta. 
 
 
 
